PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 12 TAHUN 2006
TENTANG
PERUBAHAN KETUJUH ATAS PERATURAN PEMERI NTAH
NOVOR 145 TAHUN 2000 TENTANG KELOWPOK BARANG KENA PAJAK
YANG TERGOLONG MEWAH YANG DI KENAKAN PAJAK PENJUALAN
ATAS BARANG MEWAH

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

a. bahwa dal am rangka nenjaga i kliminvestasi di bidang industri
otonotif agar tetap kondusif, dipandang perlu neninjau
kenbal i pengenaan Pajak Penjualan atas Barang Mewah
sebagai mana di atur dal am Peraturan Penerintah Nonmor 41 Tahun
2005 tentang Perubahan Keenam at as Peraturan Peneri ntah Nonor
145 Tahun 2000 tentang Kelonpok Barang Kena Pajak yang
Tergol ong Mewah yang D kenakan Pajak Penjual an atas Barang
Mewah;

b. bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di maksud dal am
huruf a, perlu nenetapkan Peraturan Penerintah tentang
Per ubahan Ketujuh atas Peraturan Penerintah Nonmor 145 Tahun
2000 tentang Kel onpok Barang Kena Paj ak yang Tergol ong Mewah
yang Di kenakan Paj ak Penjual an atas Barang Mewah;

Mengi ngat

1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonor 8 Tahun 1983 Tentang Pajak Pertanbahan
Ni | ai Barang dan Jasa dan Pajak Penjual an atas Barang Mewah
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1983 Nonor 51,
Tanbahan Lenbaran Negara Republik Indonesia Nonmor 3264)
sebagai mana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang- Undang Nonor 18 Tahun 2000 (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2000 Nonor 128, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k I ndonesi a Nonor 3986) ;

3. Peraturan Penerintah Nonor 145 Tahun 2000 tentang Kel onpok
Barang Kena Paj ak yang Tergol ong Mewah yang D kenakan Paj ak
Penjualan atas Barang Mewah (Lenbaran Negara Republik
| ndonesi a Tahun 2000 Nonor 261, Tanbahan Lenbaran Negara
Republ i k Indonesia Nonor 4063) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Penerintah Nonor 41
Tahun 2005 (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun 2005
Nonor 113, Tanbahan Lenbaran Negara Republi k |ndonesia Nonor
4552) ;

MEMUTUSKAN :

Menet apkan :

PERATURAN PEMERI NTAH TENTANG PERUBAHAN KETUJUH ATAS PERATURAN
PEMERI NTAH NOVOR 145 TAHUN 2000 TENTANG KELOVPOK BARANG KENA PAJAK
YANG TERGOLONG MEWAH YANG DI KENAKAN PAJAK PENJUALAN ATAS BARANG
VEWAH.



Pasal |

Ket ent uan dal am Peraturan Penerintah Nonor 145 Tahun 2000 tentang

Kel onpok Barang Kena Pajak yang Tergolong Mwah yang D kenakan

Paj ak Penjualan atas Barang Mewah (Lenbaran Negara Republik

| ndonesi a Tahun 2000 Nonor 261, Tanbahan Lenbaran Negara Republik

| ndonesia Nonor 4063) yang telah beberapa kali diubah dengan

Perat uran Penerintah :

a. Nonor 60 Tahun 2001 (Lenbaran Negara Republik | ndonesia Tahun
2001 Nonmor 106; Tanbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesia
Nonor 4129);

b. Nonor 7 Tahun 2002 (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun
2002 Nonor 12; Tanmbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesia
Nonor 4176);

C. Nonor 6 Tahun 2003 (Lenbaran Negara Republik |ndonesia Tahun
2003 Nonor 7; Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Nonor 4259);

d. Nonor 43 Tahun 2003 (Lenbaran Negara Republi k Indonesia Tahun
2003 Nonor 94; Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Nonor 4312);

e. Nonor 55 Tahun 2004 (Lenbaran Negara Republik | ndonesia Tahun
2004 Nonmor 170; Tanbahan Lenbaran Negara Republik | ndonesia
Nonor 4464);

f. Nonor 41 Tahun 2005 (Lenbaran Negara Republik I ndonesia Tahun
2005 Nonmor 113, Tanbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Nonor 4552);

di ubah sebagai beri kut
Ketentuan dalam Pasal 2 ayat (2) dan ayat (5) diubah serta
di t anbah ayat (4) baru, sehingga Pasal 2 berbunyi sebaga
beri kut :
Pasal 2
(1) Kelonpok Barang Kena Pajak yang Tergolong Mewah berupa

kendar aan bernotor yang di kenakan Paj ak Penjual an atas Barang
Mewah dengan tarif sebesar 10% (sepul uh persen) adal ah:

a. kendaraan bernotor untuk pengangkutan 10 (sepul uh)
orang sanpai dengan 15 (lima belas) orang ternmasuk
pengenudi, dengan notor bakar cetus api atau nyala

konpresi (diesel/sem diesel), dengan senua kapasitas
i si silinder; dan

b. kendaraan bernotor untuk pengangkutan kurang dari 10
(sepuluh) orang termasuk pengenudi selain sedan atau
station wagon, dengan notor bakar cetus api atau nyal a
konpresi (diesel/sem diesel) dengan sistem 1 (satu)
gandar penggerak (4x2) dengan kapasitas isi silinder
sanpai dengan 1500 cc.

(2) Kelonpok Barang Kena Pajak yang Tergol ong Mewah yang berupa
kendar aan bernotor yang di kenakan Paj ak Penjual an atas Barang
Mewah dengan tarif sebesar 20% (dua pul uh persen) adal ah:

a. kendaraan bernotor untuk pengangkutan kurang dari 10



(3)

(4)

(5)

(6)

(sepuluh) orang termasuk pengenudi selain sedan atau
station wagon, dengan notor bakar cetus api atau nyal a
konpresi (diesel/sem diesel) dengan sistem 1 (satu)
gandar penggerak (4x2), dengan kapasitas isi silinder
| ebi h dari 1500 cc sanpai dengan 2500 cc; dan

b. kendaraan bernotor dengan kabin ganda (Double Cabin),
dal am bentuk kendaraan bak terbuka atau bak tertutup,
dengan penunpang lebih dari 3 (tiga) orang termasuk
pengenudi, dengan notor bakar cetus api atau nyala
konpresi (diesel/sem diesel) dengan sistem 1 (satu)
gandar penggerak (4x2) atau dengan sistem 2 (dua)
gandar penggerak (4x4), dengan senua kapasitas isi
silinder, dengan massa total tidak lebih dari 5 (linma)
t on.

Kel onpok Barang Kena Pajak yang Tergolong Mewah berupa

kendar aan bernotor yang di kenakan Paj ak Penjual an atas Barang

Mewah dengan tarif sebesar 30% (tiga puluh persen) adalah

kendaraan bernotor untuk pengangkutan kurang dari 10
(sepul uh) orang termasuk pengenudi, berupa:
a. kendaraan bernotor sedan atau station wagon dengan

not or bakar cetus api atau nyala konpresi (diesel/sem
di esel) dengan kapasitas isi silinder sanpai dengan
1500 cc; dan

b. kendaraan bernotor selain sedan atau station wagon
dengan notor bakar cetus api atau nyala konpresi
(diesel/sem diesel) dengan sistem 2 (dua) gandar
penggerak (4x4) dengan kapasitas isi silinder sanpai
dengan 1500 cc.

Kel onpok Barang Kena Pajak yang Tergolong Mewah berupa

kendar aan bernotor yang di kenakan Paj ak Penjual an atas Barang

Mewah dengan tarif sebesar 40 % (enpat pul uh persen) adal ah

kendaraan bernotor untuk pengangkutan kurang dari 10
(sepul uh) orang termasuk pengenudi, berupa:
a. kendaraan bernotor selain sedan atau station wagon,

dengan notor bakar cetus api, dengan sistem 1 (satu)
gandar penggerak (4x2) dengan kapasitas isi silinder
| ebi h dari 2500 cc sanpai dengan 3000 cc;

b. kendar aan bernotor dengan notor bakar cetus api, berupa
sedan atau station wagon dan selain sedan atau station
wagon, dengan sistem 2 (dua) gandar penggerak (4x4)
dengan kapasitas isi silinder |ebih dari 1500 cc sanpa
dengan 3000 cc; dan

C. kendaraan bernotor dengan notor bakar nyala konpresi
(diesel/sem diesel), berupa sedan atau station wagon
dan selain sedan atau station wagon, dengan sistem 2
(dua) gandar penggerak (4x4) dengan kapasitas i si
silinder lebih dari 1500 cc sanpai dengan 2500 cc.

Kel onpok Barang Kena Pajak yang Tergolong Mewah berupa

kendar aan bernotor yang di kenakan Paj ak. Penjual an tas Barang

Mewah dengan tarif sebesar 50% (lima pul uh persen) adal ah

semua j eni s kendaraan khusus yang di buat untuk golf.

Kel onpok Barang Kena Pajak yang Tergolong Mwah berupa

kendar aan bernotor yang di kenakan Paj ak Penjual an atas Barang

Mewah dengan tarif sebesar 60% (enam pul uh persen), adal ah:



a. kendaraan bernotor beroda dua dengan kapasitas i si
silinder |ebih dari 250 cc sanmpai dengan 500 cc; dan
b. kendaraan khusus yang dibuat untuk perjalanan di atas
salju, di pantai, di gunung, dan kendaraan semacamit u.
(7) Kelonpok Barang Kena Pajak yang Tergolong Mewah berupa
kendar aan bernotor yang di kenakan Paj ak Penjual an atas Barang

Mewah dengan tarif sebesar 75% (tujuh puluh lima persen)
adal ah:
a. kendaraan bernotor untuk pengangkutan kurang dari 10

(sepul uh) orang termasuk pengenudi, dengan notor bakar
cetus api, berupa sedan atau station wagon dan selain
sedan atau station wagon, dengan sistem 1 (satu) gandar
penggerak (4x2) atau dengan sistem 2 (dua) gandar
penggerak (4x4) dengan kapasitas isi silinder I|ebih
dari 3000 cc;

b. kendaraan bernotor untuk pengangkutan kurang dari 10
(sepul uh) orang termasuk pengenudi, dengan notor bakar
nyal a konpresi (diesel/sem diesel), berupa sedan atau
station wagon dan selain sedan atau station wagon,
dengan sistem 1 (satu) gandar penggerak (4x2) atau
dengan sistem 2 (dua) gandar penggerak (4x4) dengan
kapasitas isi silinder |ebih dari 2500 cc;

C. kendaraan bernotor beroda 2 (dua) dengan kapasitas i Si
silinder |ebih dari 500 cc; dan
d. trailer, sem-trailer dari tipe caravan untuk perunmahan

at au kemah.
Pasal ||

Peraturan Penerintah ini nulai berlaku pada tanggal 8 Novenber
2005.

Agar setiap orang nengetahuinya, nmener i ntahkan pengundangan
Peraturan Penerintah ini dengan penenpatannya dalam Lenbaran
Negara Republ ik I ndonesia

D tetapkan di Jakarta
pada tanggal 15 April 2006
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

ttd

DR H SUSI LO BAMBANG YUDHOYONO
D undangkan di Jakarta
pada tanggal 15 April 2006
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSI A
REPUBLI K | NDONESI A
AD | NTER M
ttd
YUSRI L | HZA MAHENDRA
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN PEMERI NTAH REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 12 TAHUN 2006
TENTANG
PERUBAHAN KETUJUH ATAS PERATURAN PEMERI NTAH
NOVOR 145 TAHUN 2000 TENTANG KELOWPOK BARANG KENA PAJAK
YANG TERGOLONG MEWAH YANG DI KENAKAN PAJAK PENJUALAN
ATAS BARANG MEWAH

UMM

Ber dasar kan Per at uran Penerintah Nonor 145 Tahun 2000 tentang
Kel onpok Barang Kena Pajak yang Tergolong Mewah yang
D kenakan Paj ak Penjual an atas Barang Mewah sebagai mana tel ah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Penerintah
Nonor 41 Tahun 2005, telah ditetapkan kel onpok Barang Kena
Paj ak yang Tergolong Mewah yang dikenakan Pajak Penjual an
at as Bar ang Mewah. Ket entuan tersebut bel um dapat
di | aksanakan mengi ngat adanya per ubahan kebi j akan
per ekonom an di bi dang bahan bakar m nyak yang nenyebabkan
pengenaan Pajak Penjualan atas Barang Mwah tersebut tidak
rel evan | agi untuk diberl akukan.

Pengenaan Pajak Penjualan atas Barang Mewah sebagai mana
di atur pada Peraturan Penerintah Nonor 41 Tahun 2005 di atas
dapat neninbulkan iklim investasi yang tidak kondusif di
bi dang industri otonotif, sehingga perlu dilakukan beberapa
perubahan terhadap ketentuan nengenai pengenaan Paj ak
Penj ual an atas Barang Mewah tersebut.

Ketentuan berlaku surut Peraturan Penerintah ini sejak
tanggal 8 Novenber 2005 adalah dengan pertinbangan agar
pengenaan Pajak Penjualan atas Barang Mwah sebagai mana
di atur dal am Peraturan Penerintah Nonor 41 Tahun 2005 tidak
di ber | akukan.

PASAL DEM PASAL

Pasal |
Cukup j el as.

Pasal |1
Cukup j el as.

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLI K | NDONESI A NOMCR 4619



